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Keghtan Pengabdian Masyarakat brupa penerapan lptek teiah 
dilaksanakan di Peternakan Sapi Perah Rakyat di wb!ayah KUD 'SAT kecamatan 
Pujon Kabupaten Malang. Kegiatan ini rnerupakan aplikasi dap hasil-hasil 
penelitran yang telah dilakukan di Perguruan Tinggi dengan tujuan untuk 
rneningkatlcanl pengetahuan dan ketrampilan rnasyarakat peternah sapi perah 
daiam ha1 peningkatan kua l i i  pakan yang pada gilirannya dapat pningkatkan 
produktifitas tarnak. 
Dalam ha1 ini Tim Pelaksana ingin mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Ketua Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan 
Universitas Brawgaya Malang yang blah memberjkan dukungan 
sepenuhnya. 
2. Dekan Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya yang tekh memberikan 
dukungan dam. 
3. Pwgurus kelompok Peternak Sapi Perah wilayah Deqa Fhdi~ed0 
kecamabn Pubn Kabupaten Malang 
4. Pengwrus KUD "ShE" kecamatan Pujm Kabwpaten Malang. 
Akhirnya kami rrRngharaPkan semoga Laporan Kegiatan Pengalsdian Kepada 
Masyarakat ini dapat mmberi mdnfdat baik bagi peternak q i  pyah mupun 
semua pihak yam Wmnt ingan  dengarc &&ah ini. 
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PENDAHULUAN 
Wilayah Kccamatan Pujon Kabupaten Malang merupab daerah 
pegunungan dengan ketinggian 742 m dari permukaan laut dan harnpir 80% dari 
luas wilayah Pujon ini adalah hutan, baik hutan lindung, hutan nmdclksi maupun 
hutan penyanggah (fhdani, 1990). WiIayah Pujon ini merupakan qiaerah padat 
ternak dan IImtUpakan salah satu sentra peternakan sapi perah terbesar di Jawa 
Timur dimana hampir sernua rurnah tangga mempunyai usaha temqk sapi perah 
baik sebagai pekerjaan utama rnaupun sampingan dari usaha talinya. Dalarn 
rangka meningkatkan produktifitas sapi perah dan perturnbuhan ekmorni, para 
petemak di Pujon membentuk suatu wadah dalam bentuk koperagi yaitu KUD 
"SAP yang meruapakan singkatan dari "Sinau Andadani Ekonvi" (Belajar 
Menata Ekonomi). Sampai tahun 2000 jwmlah anggota KUD ini sudph mencapai 
21.870 orang dengan prnilikan sapi per'ah rata-rata 3 &or per anggota. 
(Anonymous, 2001). 
Namn yang dirasakan rnenjadi kendala cialam pengembqngan usaha 
temak sapi perah tersebut adalah ke ted~aan  hijauan palcan temak yang 
kontinyu baik kuantitas maupun kualitasnya, mengingat ketwbatam khan serta 
musim yang &pat berpengaruh langsung terhadap produktifitas h i iap .  Dengan 
demikian sering terjadi petemak mengandalkan sumbar hijauan d i b r  lahan 
pernilikannya. Untuk petemak disekitar wilayah hutan, sering mengandalkan hutan 
atau tanaman wboisasi sebagai sumber hijauan tersebut (Subagiyo, dkk. 1984). 
Apabila pemartfaatan sumber - sumber Rijauen telgsbut ti&k tetJrendaLi maka 
akan mrnberikan bnsekwensi berupa ~saknya lingkungan hidup disekkrnya 
sehingga akan menurunkan kualis habitat daemh yang lebih I-. 
Menurut Ranjhan (1985) usaha yang b i i  dilakulcan agar keberadaan 
temak dapat seiring dengan konservad lingkungan dapat diiakukan antera lain 
penanaman tanaman pakan tern& dari jenis rumput-rumputan day leguminosa 
perennial khusunya legumniosa pohon di lahan-khan kritis seperti @erah aliran 
sungai, penyanggah hutan dan daerah yang kering dan topogrtinya miring 
Seprti diketahui bahwa tanaman legurninosa pohm l se~ak  seperti 
gamal, kaliandra, lamtoro, turi dan sebagainya mempunyai potenqi baik untuk 
dikembangkan &Ntarna di dwrah padat temak seperti wilayah Pyjon dimana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
petani tern& sering mengalami m%saIEih kurangnya ketersedi  dan tendahnya 
kualitas pakan untuk mengembangkan usaha petemakan. Disamping itu tanarnan 
ini juga bisa meningkdmn produktifitas lahan dam berfbngsi unhk konsewasi 
serta dapat meningktkan kesuburan lahan pada lahan nm m i a m ,  seperti 
pinggiran hutan. Dltinjau dari segi kandungan nutMnya leguminosa pohordmak 
rnengandung lebih banyak protein (lebih dari 20%), yam rat makanm yang yang 
seringkali defisien di daefah ttopis. Leguminosa pohonlsernak juga banyak 
rnengandung mineral dan vitamin dan lebih rendah kandungan sera% kasamya 
dibanding den@an jmls pakan yang lain (rumput segar dan limbah pentmian)- 
Berdasarkan permadahan tersebut ditas, perlu dilakrkan usaha 
penggalakan transfer ilmu dam tekndogi secara intensif di wilayah iqi. SEPlah satu 
bentuk usaha tersebut adalah introduksi model penanaman pkan temak 
khususnya dalam ha1 ini hijuan legminosa W o n  dengan "Sithn Ti Strata " 
yaitu usaha integrasi tanaman palcan ternak balk rumput mupun legurninosa 
pada satw srea usaha tani tanaman pamp tanpa mengumngi kdersediaan 
lahan yang dapat dimanfaatkan untuk penanaman tanaman panpan. Dengan 
model penanaman secara STS ini, usaha tan1 &pat bersifat lestari (sustainable 
farming system), dan hiauan makenan temak akan tenredia sepqnjana tahun 
yang pada gllirannya dapat meningkatkan produktifitas temak sapi perah cYgn 
pendapatan petani. Model inlegrasi penanamen ini blah banyak diprakWkan di 
seluruh dunia kamna model ini diang&p mempunyai suatu inb- mutualisme 
dan &ling mhnjang antam ketiga kornponen yam pangan, ddn temak 
sehingga pada akhirnya dapat meningkMkan pend-tan petani.di pedesaan ( 
Nitis st al, 19d9). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
1. Potensi Leguminosa PoSlonlSemak 
Tanaman leguminosa pohon dan semak rnempunyai beberepa keunggulan 
dibanding tanaman pakan temak yang lain seperti rerumputan, ypitu memiliki 
sistam perakaran yang dalam sehingga dapat memanfaatkan unsur ham dan air 
tanah yang Iebih baik serta rnerupakan tanaman tahunan (perenpial) dengan 
kualitasnya yang lebih tinggi dan tersedia lebih banyak. Oleh lnqrena sistem 
perakarannya yang dalam, tanaman leguminosa rnampu bertahan hiqup lebih baik 
dari pada rurnput pada musim kemarau, sernentara tanaman musiman (annual) 
tidak mampu tumbuh karena kondisi kekeringan di mwim kernarau. Potensi inilah 
yang membawa dominasi peinanfaatan tanaman leguminosa popon sebagai 
pakan tambahan (suplemen) sumber protein terutama selama muqilrn kernarau 
(Nit&& dkk., 1989). 
Produksi hijauan tanaman leguminosa pohoWsemak cukup tinggi seperti tekh 
dilaporkan oleh Blair (1989; Tabel 1) bahwa pada beberapa jenig leguminosa 
pohon yang dipotong setekh berumur 2 tahun dengan interval pernotongan 3 4  
bulan. Leguminosa biasanya diberikan pada ternak sebagai pakan suplemen guna 
meningkatkan kmsumsi pakan dasar (rumput lapangan, jerami wdi, dan lain- 
lain). 
Sika kebutuhan &K seekor temk adalah 2-386 bobot badan, m k a  seekor 
dornba!kambing (bobot badan 20 kg) rnembutuhken Bk sebesas 500 g/hari. 
Berdasarkan pada Tabel 1, dapat diestirnasikan bahwa satu phon Acacia 
mangium dengan produksi sebesar 3802 g akan mmpu menghiiupi paling sedikit 
7 ekor d o m ~ r n b i n g  &lama sehari atau seekor dombdkambing selama 7 hari. 
T a n a m  @umhosa dapat diperbanya dengan biji (generefit) den stek 
(vegetatif) sehingga sangat mudah bagi petani un€uk nendaFan bibit 
Disamping itu tanaman leguminosa pdhonlsemak dapat ditanam di tanah-tanah 
yang kurang produktif karena sebagian b r  tanaman ini relatif tahan terhadap 
unsur tanah dan kadsrt air yang tandeh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 1. Rata-rate produksi bahan kPlring (BK) daun dari bebrapa spegiies 
leguminosa pohonlsernak. 
" Sebagai pkan i p lmbn ,  tingkat suplementasi 50% 
Spesies 
- - -- 
- P\caaia man~ium 
- Cassia siamea 
- Acacia auriw~fomis 
- AlMzziafaIrataria 
- CaUiandra calothyrsus 
- Enterolobium 
cydocarpum 
- Acacia angwstissima 
- Leucaena isucooephak 
- Leucaena divmifolia 
- Mimosa sorabella 
- Gliricidia sepiurn 
- Albizzia procem 
Pada urnumnya legurnima pohon dan $em& mengandung lgbih banyak 
protein, dneral, vitamin dian leblh rendah kmdungan sergt kasamya 
§umber : Bld~r (1S89) 
{gIpohon)* 
3802 
3723 
2251 
1424 
2172 
1374 
1728 
1490 
491 
a0 
1280 
1112 
dibandingkan derlgan jenis pakan yang lain (rumput &n lirnbah p$nian). Pada 
Tabel 2 tellhat bahwa tanarnan laguminow pohon dan sen)& raFa-rata 
rnengandung 2 kali lipat kandungan pratein kasar mmpwt Wpp, Wingga 
leguminosa pthm dan semak mernpunyai potensi yang Yinggi sekgai surnber 
protein yaitu zat rnalnanan yang seirngkali deCwien di daerah trapis. 
Ditinjau dari kecemnya,  leguminosa pohon dan senak mempunyai 
kisaran nilai ke~ernaan yang I&ih tinggi (50 - 70%) dibandingkan Fumput tropis 
. - (eirOr/he,ri) 
dan limbah pertanian (Burner, 1991). Hasil penallan Manjuki (1683) 
Kambingldmb ' 
a 
(BB = 20 kg) . 
7,6 
7,4 
4 3  
2.8 
4 3  
2 7  
3,4 
2.0 
0,9 
0.2 
2,s 
2,2 
rnenggunakan metode in sacam dalarn retlarbrurnen dan crsy halw sapi 
menunjukkan hhwa Widra,  Turi, Dadap (tan Gamal mempunyai spotend besar 
sebagai pakan suptemen untuk meningluatkan Wurnbuhan ~ikroba dan 
S a p  (BB = 250 
kg) 
0,6 
Q,5 
0.2 
0, 2 
0 3  
0 2  
4 2  
0,07 
0 7  
0,Ol 
0,2 
0,l 
kecernaa pakan bemrat kasaa tinggi delam mmn, sedangem Lamtcro 
mempunyai patensi untuk meningkatkan jumlah aaam amino yen$ rnengakir ke 
dalam usus halus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Beberapa leguminosa pohon dan m 8 k  mernpwnyai palapbiiitae yang 
rendah akiM adanya anti-nutria1 seperti tannin, cournaiin dm sapqnin wna et 
al., 1993). FaWr anti-nutrisi ini disarnping dapat menumnkan palatapilltas pakan 
dan menurunken daya csrna pakan nmun pa& konsentrasi Vn in  brtentu, 
temydta dapat mdindungi protein pakan &ri pmes degradad pratein ydng 
berleb'han di d a b  men. Perlakuan tertentu swinghi cfitalfukan unbuk 
mengatasi rnmunrnnb tingkat palatalsititas antam lrlin dengan prosreg pelayclan, 
pengeringan serta mmcdpur kgurninosa dengan pekan lain p a d  +t diberikan 
pada ternak. Sebdgai contoh dilaporkan deh Kusmdrbno (11984) e n  Pramm 
dan Tiastono (1860) b a r n  pemberian daun CjaFhal setelah $ilalayukan dabt 
menindkatkan konhrrSdii daYn pertambahan bobot bixlan dibandindkqn pemberian 
seoara Oangsung -1&h dipanen. 
Kdebihan &in dari leguminosa pohmlsemdk dlbanding F g a n  jenis 
hijauan lain adatah k a m  fungsinya yang bnnacammacam. Dimping sebagai 
sumber pakan ternak, @urn pohon juga dapat digunakan mbagai kayu Mar, 
naungan tanaman pangan, seba@ai "wind break" dalam usaha komp~~asi tanah, 
sebagai penahan e r a  dm pwpuk hijau aCau m a .  
Tabel 2. Kandungan sat nukicii beberapa leguminaaa pohonls8mak dqn rumput 
 spate^ 
Acacia 
Cassava 
Kaliandm 
Erythrina 
FIWS 
GIiricibia 
Jackhun 
Leuwna 
~ W M l  Pea 
Pmaopis 
Sesbanie 
Tameti 
Pwnisalurn 
PaniDum' 
Sumber : Pmono dan Tiaetono (1990) 
BK (96) 
28,O 
21.1 
28.4 
92.0 
17,O 
25.0 
S8.6 
90,O 
25.3 
23,4 
18.0 
28.0 
1'8.0 
- 
Abut%) 
8 2  
6,8 
8.0 
8,7 
5.8 
4.7 
11,5 
4.4 
5,s 
8.8 
B,3 
8.8 
11.7 
118 
PK (9bf 
35.1 
242 
24.0 
258 
14.0 
14.7 
24.Q 
22.2 
22,8 
14.0 
2?,6 
14.0 
10.2 
i2,O 
Wpk) 
22.6 
15.6 
21,7 
17-4 
P.4 
19.9 
PSl 
198 
20,l 
17,8 
t8A 
21.0 
%,2 
M,O 
WWJiku) 
8A 
14.4 
118 
14.3 
120 
128 
14.2 
121 
13,4 
1 
148 
10.4 
- 
- 
' M(%) 
8,s 
4,O 
2.4 
5.8 
43 
9 4  
3.8 
a# 
5.8 
1,s 
2,1 
4.8 
1 .6 
- 
C@) ' 
1.21 ' 
2.62 
1.80 
- 
1 
1 
1,SB 
031 
0.37 
2,73 
I 
2.81 
- 
.. 
P*) 
0,MI 
022 
0.20 
- 
0,17 
0,28 
D,TS 
0,12 
0.17 
0.15 
0,M 
020 
- 
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2. Cara Penanaman Legumlnosa pohonlsemak 
Salah SatU upay yang &pat dilaksanakan untuk mengatpsi masalah 
ketenediaan hijauan paken temak adalah dengan penginhgrasipn tanaman 
legumfnosa pohonlsemak dafam usaha tani tanarnan pangan. Naqun demikiin 
pe~integrasian tersebut haws 'atur sedernikian nrpa sehingga dapat diciptakan 
hubwngan yang saling menguntungkan antara tanaman yang satu qlengan yang 
lain agar tidak tejadi kompetisi dengan tanaman pokdc baik dalam ha1 
pemanfastan air, unsur hara maupun cahaya. Beberapa teknik penanaman 
tersebut adalah sebagai bsrikut : 
a. Alley cropping system atau sistim tanaman lorong yaitu cara taqarn tanaman 
pokok (pangan) di antara due bans tanaman semaWpohon (hedgerows) dimana 
jarak amtara baris tanaman semaklpohon adalah 4-6 rn dan japk tanaman 
dalam baris adalah 0,25 - 0,50 m. Adapun fungsi tanaman jernaldpohon 
adalah sebagai 'Nindlheat break" serta sebegai penahan erosi tanqh. 
b. Sis- Tiga Strata (ST$) adalah cam tanam dengan ~ in tegras ikan  
tanaman pahom/semak dan wmput sebagai komponen usaha tapi disamping 
tanaman pangan dan ternak. Dalam sistim ini lahan dibagi menjadi 3 area, ayitu 
area inti (ooze area), area selimut (periphery area) dan area ~inggirfpagar 
(circumference area). Adapun penanaman tanaman semaldpohon Yimaksudkan 
sebagai pagar hidup tanaman pangan, pembatas lahan, iceamanan, serta 
meningkatkan produktifitas lahan. 
c. Tdlhaman pakan Uhak ~ a b a  tadhh betteras yaitu cara tanam tanahen pakan 
t@rnak, rumput ateu ground Iwum pards tampingan t-s, sMar)gkan 
leguminosa pohbn/semak dt@t ditanam pada bibir bras &ligus sebagai 
pagar keliling ldhdn. S e w b r a  pada bidmg oldh tetap dihnqmi tanaman 
pangan. 
d. ~grnoilv~Lp&re system atau %drWa&LLhy $*tern yiilih psngintbgsasian 
tanaman pangan, hutan, rumput dan leguminosa semawpohon dalam suatu 
lahan. Tujuan sistim ini adalah untuk mempmduksi pangan, pavn dan kayu 
bakar disamping s e m i  peleatan 1ingkungan.dari euatu petak fahpn. Sistim ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
umumnya diaplikasikan pada suatu lahan yang dapat menduftung usaha 
tanaman pangan. Umumnya sistim ini diterapkan pada suatu tempat di leren~ 
gunung, dimana tanaman pangan ditanam di lantai l m g  (Mas) sedangkan 
siIvipaWm (hum dan padang gembala)~ diierrvpgtkan pada slow hhen yang 
topografinya miring di lereng hutan. Dalarn b r a p a  kasus, lqhan dimana 
pohon dan semak yang sedang tumbuh, dapat dbmam Mnya Wda pertode 
tertantu dan ternak diimbakkan pada w e  lain. Cam pepanman ini 
dimaksudkan teruterma untuk rneningkatkan ketersediaan hijauan (pakan 'temak 
disamping untuk penahan eraal atau penguat teas sehingga dapat rnembantu 
dalam upaya konsenrasi tahan.Teru&ma dengan pengintsgrasian *lo &lam 
siam dapat rneningkatkan produksl taDam pangan sebanyak 6-26%, 
menirrgka#bn lpnxluksi hijauan pakan temak sebanyak 616%, membasmi 
tanaman pengganggu (weeds) dan rneningkatkan kesubum t)nah (Sin&, 
1089). 
Selanjutnya jenis teknik pengintegWn tanaman leguaninose yang tepat 
dalam sistem pertanian perlu dipertimbangkan sehingga tidak m e q n g g u  sistetn 
produksi pertanian inti yang mrupakan &tititas utamil petani. 
3. Siktjna Tiga Strata - STS (Three Strata korage System 5 TSFS) 
Kompetisl pmanfaatan lahan m p a k a n  aalah satu fgktar panghambat 
pengembangan useha peternakan cli negara kita mengingat semak/n sempitnya 
Man yang t-ia wntuk pernbudidayaan hijauan pakan ternak sehipgga eunlber 
hi@uan paltan wmak yang temedia se-n k r i i  skibat adan* eksploitasi 
sumber daya ini. Oleh ahrena itu upaya penginwrasian tanamar( le$umin0sa 
pohon dan & M k  perlu Uilakukan guna mendatad masalah tersebut sq%rti @ah 
banyak dllaporkm behwa t a m n  leguminosa selcLin marnpu menqlkat nitrogen 
dafi udara temyata mntokan dedaumya dapat brguna sebegai mulsa yang 
dapat rnenyuburkan tanah. Selanjutnya jenis tsknik pengintq-n tanaman 
legminosa yqng tepat dafam sistam *mian perlu diperb'rnbangiyn sehin~ga 
tidak mengganggu &stem produksi pettanian inti yam merupakan abMtas utama 
petani . Satah satti aiternatif teknik penanaman leguminosa pohonlsemk pada 
satu a m  tanaman pangan yang diperkanerlkan oleh Nitis et a1 (lT8b)) adalah 
'Sistem Tiga Strata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
STS mesupakan suatu cara penanman dan pemngkapn rumput, 
kacang-kacangan (leguminosa) pohon dan semak sehiigga hijauan pakan temak 
tersed~a sepmjang tahun. Strata pertama terdiri atas rumput dan legurninosa yang 
tingginya 0,s - 1.5 meter. Sttab kedua terdiri etas semak-semak yanp tingginya 2 
- 10 meter dan strata yang k* terdiri atas patton yang tingginya 20-30 meter. 
Untuk keperluan hijauan pakan ternak. wka strata pertame dipangkas 
 pad^ rnusim hujan, strata kedua dipangkas pada pertengahan muaim kemarau 
dan strata ketiga dipangkas pada akhir musirn kemarau sarnpau awal musirn 
hujan. Dengan pernangkasan yang teratur dm bratah ini dihaypkan ternak 
mendapat pakan yang oukup pads mmwj hujan mrta tidak kekupngan pada 
muaim kernmu. 
Saw STS merupakan areal yang luarrnya 2.500 m2 yang tediri atas hga 
bagian. Bagian inti yana luasnya 1.600 m2 adalah khan yang braqla di tengah- 
tengah unit dimana pa& badian ini dirtanmi tanaman pertaniqn semusim, 
rniselnya padi, palaMjB (sew jagung, -lei, kacang tanah, k e l s  rambat, 
keteh popohon) dm tadman s&nusirn lainnya. wan sslimut d q n  lues unit 900 
m2 ada4h lahan ydng mengetilingi w a n  in& Ysrfetak di anbra betgian inti dan 
bagian ping&. Bagian kelirnut ini ditelnarni i'umput unmul yang tahan pada 
kekeringan, sepedi ruthput BUM, Panikuh dan leguminosa wqggul 9eprti 
Sentrosema dan variks Stylo. Rumput d b  legurninow pada bgian selfmut 
ini rnefupakan s& fhrtha dari STS. ~edangjkan hgian p w ~ r  d&&n luas 
kelilingnga 200 m2 ini Bdrilah batas yang men@tlingi bgian selimut. ~ ~ ~ n j d n g  
bagian ini ditmmi ddrlddn pepahonan separti W m ,  rian$ka,sat&m dan &nut 
dengan jamk tanah 4-5 meher. Pohon-pohon ini merupakhn gdta ktrkiba, 
sedangkan a antam @d#MoYh tersebut ditanami @urnin& ymak seperti 
Kaliandca, GaW, Lam€ocg atau Akaskr vi!asa dlengan jarak tmem ~ I r i # r  10 cm. 
Bagian sernak ini menlbkdln strata kedwa dari STS. 
Temyata konsep STS sebagai salah satu tekrrik altematif pengintegrasian 
hijauan pakan ternak dtangan tanaman pertanidpangan nremberipn gambaran 
adanya pemanfaatan lahan pettanian seefisien rnungkin seqingga lebih 
rnenguntungkan untuk dikrapkan pada lehan partanian lonhan lphan kering. 
Bekrapa keuntungan yang dapat dipsmleh dari STS ini adalab d i w ' n g  
persediaan pangan petani tejamin, petani dapat memeelihara 1 - 2 elcor Sapi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
dengan berat 300 kg tanpa susah-susah menmrikan hijauan pakan brnak, atau 
rnemeliham 5 - 10 ekor kambing dengan berat30 kg. Hal ini karena pdanya 0,OB 
ha rumput, 2.000 semak dan 42 - 50 pohon dimping meninglratnya kualbs dat4 
hijauan pakan brnak karena adanya tanaman laguminossl yang mpunyai  
kandungan proMin berkisar 20 hingga 30 %. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Ill. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 
a. Kerangka Pemecahan Madah 
Guna meningkatkan ketersediaan pekan sapi perah berkualiws dl wilayah 
KUD "SAP kecamatan Pujon kabupaten Malang maka perlu dilakukan usaha 
~ntroduksi teknologi penanaman leguminosa pohon secara "Sistim Tiga Strata" 
guna meningkatkan produksi susu. Berdasarkan perfnasalahan yang telah 
teridentifikasi maka dibuat beberapa kemngka pemecahan rnasqlah sebagai 
beri kuf : 
1. Memberi pengertian dan meningkatkan kesadaran maupun mlnat khalayak 
sasaran akan pentingnya dan keuntungan usaha aplikqsi teknologi 
penanaman leguminosa pohon secara "Sistim Tiga Strata" +lam rangka 
meningkatkan praduksi susu sapi perah yang mereka pelihara. 
2. Memberikan contoh nil tentang bagaimana menerapakan penanaman 
leguminosa pohon secara "Sistim Tiga Strate" yang nanffnya hasil panen 
laguminosa diberikan pada sapi perah. 
3. Membri contoh tentang cara penyajian pakan temak betbasig leguminosa 
pohon. 
4. Memberi pengertlan bagaimana mangevaluasi pemanfaptan pakan 
berbasis leguminosa phon dengan cam memonitor tingkat pquksi susu. 
5. Tsrakhir mernberikan pengertian bagaimana mengevaluasi analisis usaha 
dari penggunaan pakan berbasis leguminosa pohon dari sisi elfonomr. 
Kerangka pemecahan m a a h  kebih jelasnya dapat dilihat padl gambar 1. 
berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sentra Petemakan Sapi 
Perah di Wilayah KUD 
"SAP Pujan, Malang 
dad sisi kuantibs dan kualitas 
lntroduksi tdvlologi penanaman 
legwninosa pohon secara STS guna 
meningWan kua1itas pakan ternak 
I 
Prod&! susu sapi perah meningbt 
, 1 1 -  I t .  . . .*.. 
~endati$tan petanj pbtemak sapi perah 
ntehiakat dt wildyah SAE won 
- 
Bagan 1. Diagram alir kemngka pemlkiran teoritis wntuk pendekatan pemecahan 
rnasalah 
b. Realisasl Parnwahrln dkdlah 
Dalam rangka manin&z&an produktifitm &pi perah di winrilayeh KUD "SAP 
kecamatan Pujon kabupaten Malang telah dilakundkan pmgran) penerapan 
IPTEKS kepada rnasyamkat dengan upya maksimal. Upaya-upaya prsebut yang 
utarna maliputi mmberibn kesadaran dan pengertian melalui penyuluhan 
tentang pentingnya pemanfaatan teknologi penanaman legurninma whon secara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
STS. Dalam ha1 ini Tim Pelaksana telah rnenghibahkan satu paket bibit 
legumjnasa potton weperti lamtoto, g a d ,  kaliandra dan turi baik b e ~ p a  stek 
rnaupun bijl wntuk ditanam di lokasi petemakan demoplot. Selanjutqya bila hasil 
panen leguminosa untuk digunakan sebagai pakan temak telqh dilakukan 
peragaan dan praktek penysjian ke temak (hik dibuat tepung untuk dicampurkan 
dewan konsewat maupun pernberian secara segar). UMwk rnenwaluasi 
pengaruh penggunaan leguminosa pohon sebagai campuran ppkan ternak 
temadap pmduksi a n  kuali%s susu sapi perah di demoplot, W@ mlakukan 
monitoring. Pelaksanaan mnitoring tehadap catatan produksi v u  dilakulcan 
setiap hail sedangkan kualitas susu (kadar lemak dan BJ) dilakssmavn setiap 15 
hari sekati (dilaksanakan oleh petemak demoplot). 
c. Khalayak &saran 
Khalayak sasaran utama dalam kegiatan ini adalah petemak papi perah Ui 
witayah W D  'SAP khwrusnya di kebmpok paemak sapi perah desg Madifebo, 
kecamatan Pujon kabupamn Matang. Sedangkan Wayak sasaran antafa yang 
strategis rang dihgrapkan d a m  menjmbatslni dan mamt+ntu dalam 
melancakan proses adopsi tefhadap meiW kegiatan ini adalah p$n$urus dan 
pegawai lqpang dari KUD ME.  Keterlibatan merelna ini karena dimpap paling 
dekat dengen khaayak -fan utama maka diharapkan &pat rnembantu 
menjebarken sernua rnateri dan tujuan k e g i n  ini sehingga adobe1 dan 
penyebarlwsan dbtl berlangsung dendan mudah. 
d. ~etake  yang dlbuddjlkan. 
Untuk melaksdnakan kerangka paneeahan masaldh yang telah 
dirurnuskan seperb' tersebut dietas telah dilaksankan beberapa kegipn sebgai 
brikut : 
1. Penyuluhan 
Kegiatan penyuluhan telah dilaksanakan (14 Agustus 2004) di Nmah salah 
satu peternak yang diikuti olglh khalayak sesafan utarna yaitu pcrtemqk sapi perah 
anggota keimpok pebrnerk -pi perah desa M a d i i  dan saearan Ttara yaitu 1 
orang pengums dan darr 1 orang pegawai lapang KUD SAE. QaCam acam 
penyuluhan ini Wah diberikan penjetman tentang maten kegiayn kumasuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
teknik penanaman leguminosa pohon, ara pembuatan konsentrat bepasis legurn 
pohon serta dlskusi antara tim penyuluh dan khalayak sasaran untuk saling tukar 
pengalaman. Khalayak sasaren juga telah menerim brosur tentang garnbaran 
rnateri kegiatan. 
2. Prektek 
Sstelala k-iatan penywiuhan selesai W a  dilanjutkan denpn kggiahn 
praktek tentang bagaimana menanarn leguminosa pohon s e a m  Sistim Tiga 
Strata (STS) dan cam penyajian legurninma pohon ke ternak. 
3. Demoplot 
Demoplot dilaksanakan di peternakan yang dlmiliki oteh Bapak Yasin yang 
dianggap rnerupakan saldh satu m m a k  inovatif dan lokasinya ouhup strategis. 
Prdil petemak demoplot adalah usaha petemakan ini telah dimulai sejak khun 
1986 dan saat kegiatan ini berlangsung komposisi temak yang dimlliki adalah 6 
ekor yang terdiri dad 3 ekor sapi l a w 1  ,I &or sapi dam ,1 ekor S T  kering dan 
lekor pedet. Jenis hijauan yang biasa dlberikan adalah wrnput Gaiah dan 
sebagian tebon jagung $an konsentratnya berupa konsentrat jadi ppduksi KUD 
SAE dan kadang-kadang masih dicampur dengan garnblong basab. Praduksi 
susu rata-rata adalah 34 liter per hari per farm. Dilokasi demcqlot ini telah 
dilaksamkan penerapan penanaman leguminosa potm s e r a  STS serta 
pemanfaatannya untuk disajikan ke m a k  sapi pemh. Data pmduhsi susu dsn 
kualiis susu dipemleh clari peternakan demoplat ini. 
4. ~unjun#d k&bb~il~ 
Monihng dikkukan khususnya t@th&ap lokdsl deqoflat untuk 
mengbhhui Nhgaruh Dbnggunaan legmindka pbhon tefiedep RrdWi dan 
k&lit$s $Ilsu. Unjungan monitoring juga dirnhudkdin untuk menghyhui kendak 
d9n hambbmn yang tarjgdi di lapangan. 
5. knaiid Uaahd 
Untuk pneri#tahui pengaruh penfjburl&h legurninom phBn yhng 
dicarnpurkan ke kohbentrat sapi perah tehh&b kwntunggn uphs telah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
dilakukan analbis keuMungan. Analisis peningkatan keuntwngah ini bisa dilihat 
dari peningkatan pendamtan akibat peningakatan pmduksi susu.. 
6. Evaluasi 
Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan ini telah dilaksanakan baik 
selama kegiatan berlangaung maupun seteiah kegiatan ini selesai. Wt0fia dad 
metode evatuasi ini adalah sebagai bsrikut : 
1. Respon khalayak sasaran terhadap materi kegiatan berdasarkan 
keikhataanlpartisipasi mereka selama kegiatan dilaksanakqn, misalnya 
kehadiran pada saat penyuluhan dan respon srta keakltifan mereka pada 
saat didakan dialogldiskusi tentang maberi pewluhan. 
2. KeikNsertaan khalayak piagaran pada saat peragaan penenman legumin0S-a 
pohon seafa STS setta cara penyajiannya ke tern& 
3. Tingkat adopsi khalayak sasaran terhadap mWi kegiatan. Val ini abn 
dievaluasi brdasarkan jumlah khalayak sagaran dan $&erapa jauh mereka 
mensrapkan mated kegiatan. 
Kegiatan ini juga telah diikuti kunjungan atau anjangsana secap Ntin pada 
petemak di lokasi kegiatan dengan tujuan agar petemak menaruh kepemyaan 
serb sadar dan sukamla dalam melaksanakan paket teknologi yang qitawarkan. 
7. Jadwal Ke j a  
Kegiatan ini akan dilaksnakan mu\%! Agustus 2004 sampai QMober 2004 
dengan jadwai kegiatan sebagai berikut : 
- 
Macam Kegiatan Bulan 
A~ustus sepkmrw. Okmer. 
- 
1. Swei  lokasi mc I 
2. Pengurusen ijin x 
3. Diskusi dengan pengunts x 
KUD dan lainya untuk peniapan 
4. Penyuluhan 
5. Demo cara pembuatan 'Sistim 
nga Sba:tan 
6. Demo penyajian legumhosa 
Ke temak 
7. Evaluasi 
8. Pembuatan Laporan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
N. HASlL DAN PEMBAHASAN 
Kagiatan untuk rneningkatkan penwhuan dan ketrarnpilan Wlayak 
sasaran dalam ha1 ini peternak sapi prah di wilayah KUD "SAP kecalnatan Pujon 
Kabupaten Malang dalarn penggalakan penanaman legurn pohon dan 
pemanfahltannya untuk temak sapi perah telah dilaksanakan balk @lam benhlk 
penyuluhan, pemgaan, praktek rnaupun aplikasinya di tingkat demoplot 
Kegiatan penyuluhan yang rnemberikan penjelasan tentang rnaten kegiatan 
termasuk rnanhatnya telah dilaksanakan di pendapa di salah satu pqternak yang 
diikuti baik oleh para pebrnak anggota kdompok maupun pengurus den pegawai 
lapang KUD . Kemudian kegiatan berikutnya adalah dibentuknya dmpfot  
aplikasi Wnolagi penananan leQurnincsa pohon seoera ST$ sertll pemanfaatan 
Iegum pohon (dakrn ha1 ini adalah tanaman legurninosa Gliricidia yaqg diarnbilkan 
dari lokasi lain, bukan dari demoplot. Hal ini dikarenakan selapa kagiatan 
berlangsung tanaman leguminosa pohon dl demplot belum waktunya panen) ke 
ternak di petemkan milik Bapak Yasin yang l d d n y a  cukup stptegim serta 
peternak yang bemngkutan merniliki sifat inovadif dan bersedia menulavkan 
pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh kepada pihak peternak lainnya. 
Pada kenyataannya, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh tim pelaksana 
telah berjalan lancar dan d i ~ p o n  posittf oleh khalayah saqran. Hal ini 
disebabkan terutarna oleh karena kegiatan-kegiatan ini telah pyata dapat 
meningkatkan produktifitas ternak sekafigus pendapatan yang merekq perolbh. 
A. Hadil Keglatan 
a. Penampilen Denlaplot 
Demqplat ini dibuat pada skhir rnusirn kernarau, sehfngga untuk 
rnerangsang perturnbuhan rumput gajah dan gliricidia yang dipmm harus 
dilakukan penyiraman.. 
Pada pengarniltan 45 hari setelah tdnam rnenunjukkan bqhwa hampir 
seluruh bagian selirnut sudah tertutup olbh Idgum menjalar dan rumput gajah. 
Ketinggian rumput ga@h rata-rata mencapai 50 an, namun demikh d s i h  belurn 
tertihat adanya pernbdhtukan rumpun atau anakan. ~bdangkan gliritAMia sudeh 
membentuk percabanaan yang cukup baik pada batangnya. Jurmlab cabang per 
batang barZliaar antara 60 - 75 cm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pengukuran prcduksi legurn rnenjalar dan rumput gajah yqng tanaman 
dilakukan pada saat tanaman berumur 3 bulan setekah tam.  Pengukumn 
produksi dilakukan dengan rnenggunakan petak I x t m2 sebanpk B petak. 
Sedangkan gliricidia, pengukuran dilakukan demgan memotong gacara total 
eabang dari 10 tanaman. Hasil pengukuran disajikan pada Tabel 3. 
Untuk pemotongan tanarnan selanjutnya dikkukan oleh pemililf lahan untuk 
dimanfaah sebagai pakan temak. Pernotongan ini rencananya fiiiaksanakan 
pada saat tanaman bmmur 6 bulan, untuk rumput gajah dan umur .p tahun untuk 
gliricidia. 
Tabel 3. Rata-rata pmduksi bahan kerina dan protein lesum semak dan rumput 
- 
gajah di bagian selirnuf dan gli8;cidia m a i  pagar. 
Tanaman Praduksi 
Rurnput gakh (kgFm2) 
Gliricidia : 
Bahan Kering P-in Kasar 
0,45 + 0.W O , ' w  
-0aun dan kulit batang (kg/pohon) 0,16 + 0.02 0,024 
(kdpohon) 0,073 092 I 
Pada umur tersebut dihampkan tanaman sudah membentuk nwnpun atau 
tanaman pekamngan yang kokdh. Pernotangan akan dilakukan seqara beI;putar 
setiap 45 hari sekali unmk rumput gajah dan 3 bulan sekali unpk glidcldia, 
Ahin~ga diharapkan dad plot tersebut dapat dipemlah hijauan secarp tsratur dan 
kontinyu. 
Jika pemotong&n rumput gajah dilakukan seuap 45 hari sehali dan luas 
bagian selimut pad% lahan 5 plot adalah 157,S h2, maka a p  haN &pat 
dipotong rumbut gajah seluas 3.5 m2. Berdaaarkzln pada data T F l  2 mka 
dengan luas ardal prknotongan tersebut akan da]j.l/t diproduksi runtput Ifelah 
sebanyak 1.576 gtern bahan kerlng setiap hari. Sedangkan untuk E(lir!ciCtla yang 
paling optimum sebaiknya dilakukan sdap 3 bulan sekali (Mathiu6,1984; Blair 
&.a/., 1988). Sehfngga dengan 500 pohon gliricidia yang tumbuh pada lahan 
demapiot, befarti setlap hari sedikit &pat dipotong 5,s pohpn gfiricidia. 
Berdasarkan pada data Tabel 2 bemrti setiap hari dapat diproduksi spbanyak 880 
gram bahan kering dad gliricidia. Dengan demikian maka total p+ksi bahan 
kering dad lahan demopld adalah 2,4 kg/hari. 
Jika raiadata bahan kering yan@ dibutuhkan oteh -or Bmqk sapi perah 
dalah 3 % EFeri be& badanraya, maka jurnlah bahan kering yanp diproduksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
temebut akan dapat digunakan untuk memenuhi paling sedikit 40 pg kebutuhan 
bahan kering seekor sapi petah dengan berat badan 400 k& semerYtara yang 60 
% dapat diberikan pakan konsentrat dengan tamMan sedkit pakan yang kurang 
berkualitas misalnya limbah pertanian jemmi pad, jagung m u  hedelai yang 
tnudah dipemleh di daerah setempat. Hal hi mengingat rumput piah dan gliricidia 
merupakan pakan yang berkulaitas cukwp tinggj, yaitu kandungan pqtein masing- 
masing 12 % dan 23 %. Dengan demikian be- data dia$s, integrasii 
tanarnan pakan ternak dapat meningkatkan k m i i i  ransun temak. Dlsamping itu, 
petani juga mndapatkan tarnbahan lain ben~pa kotosan tenrak sgbanyak 100 
grlekorlhari yang akan bermartfaat bila dikernbalikan ke labn sebagai pupuk 
kandang pmyubur itanah. 
b. Manajemen Pemberian Pakan 
Pada umumnya hijawan yang b i i  dibwikan pada sapi per9 di wilayah 
KUD " S A P  adalah rumput Gajah (kadang-kadang Wbon jagung) d$n umurnnya 
diperoleh darl lahan sendiri. Untuk petemak demoplot, sebelum t+no@i barn 
diperkenalkan rwmput yang biasa diberikan adalah rumput Gajah sebanyak mta- 
rata 28 kg lekorlhafi dan konsentfatnya berupa konsentrat KUO sebanyak 8 
kgIeht/hari yang kadhng-kadang dicampur dengan garnblong bsap (kiwkira 4 
kgiekarlhari) dan penlkiannya dengan cara d i i b o r .  ( k q t  h p u r a n  
konsentrat dan gambbng b a h  yang diberlkan ke temak dias- sebwat 10 
kg Bahan Kering). 
Selanjublya setelhh teknologi penknan legum p d m  dit&q&an, pakan 
yang dlbrikan ke tumak sudah dicamjiur dengan h u m  pohon (bukan dari 
denloplot, k m a  dari ddmoptat belum weKtunya panen) pa& saCji qrahnya. 
G. Ntlai MRrWl Pakan 
Komtrat -IS leguminaa3;a pohon (gliMia) yang dipybkkan dan 
digunakan sebagai pakan suplemen di petemak demoplot ter$wSUn fkri berbagai 
bahan pakan yaitu pollard, dedak kasar, bungkil kelapa sawit, bungYC bili kapok, , 
dan m o w .  Disamping itu untuk meningkatken kwmpumaan (cuafitas juga 
ditambahkan sedikii urea sebagei surnber NPN dan Premix eeygai sumber 
vitamin dan mineral. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kandungan nutrisi konsentcat yang brbasis legume pohon yang diberikan 
pada temak de~n~plot dari basil analisa Labotatorium Nuttisi dan Mlabnan temak 
Univeraitas Brawijaya adalah : PK = 99,25%. Sedangkan kandunw konsentraf 
rang biasa dipraktekkan peternak sebelum teknologi diteraphn adglah sebesar 
14,35041. Dari hasil tersebut dapat diterangkan bahwa ada peningbtan Protein 
kasar. Hal ini bisa dimengerti karena dalarn fortn~rla yang sarna, unyk konsentrat 
yang berbasis legume pohon rnempunyai pmtein thgi karena ~ ~ o s a  prohon 
rnengandung ptutein yang tinggi. 
d. P~oduksl swu 
Dari hasil pengamatan tremadap 3 ekor sapi perah law sePagai sampel 
yang mendapat konsentrat bwhsis Legum pohon [gliriddii) dipmleh hasil 
bahwa rata-mta plwluksi susu rneningkat sekitar 1,8 liter per ekw qer hari, atau 
produksi susu mnimgkat sebesar 5,4 liter per farm. Hal ini rnewindikasikan 
bahwa penggcanaan konsentaat berbasis legurninow pohon dapat meningkatkan 
prcUuktifitas temak. 
e. Kualitas Sudu 
Setelah teknologi pakan bebasis legum pohon diperkqnalken dan 
diterapkan pada peterhakan demoplot, mta-rata M a r  lemak dan BJ fir susu yang 
diproduksi tidetk mengalami peningkatan yaitu kadar lemak sebesar P,8% den BJ 
sebesar 1,027. Hal ini wajar karena w a n  beFbasis legume pohh mviliki protein 
yang tinggi. 
f. Potsmi ke &pan 
Dsngan pernanfdatan teknologi pakan berlbis legurnin& pphon melalui 
penerapan penanaman I&wninosa pahon warti STS untuk t&mp sapi perah 
dalam jangka pendek yaitu %?lama kegiatan Wandsung nampaknyq telah wadi 
peningkatan produktifltas temk wabupun Mum begitu signfie. Namun 
dmikian apabila pernakaian pakan tierbasis leawninosa pohon ini diberikan 
sacam rutin pada giliaannya nanti akan berakibat pada sejarah nutrisi ternak 
tersebut menjadi lebih baik, dus pad8 jangka panjang akan Wadi peningkatan 
produksi dan kualitas susu yang lebih nyata. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
B. Faktor-baktor yang mendorong dan menghambat tercapainya 
tujuan kegiatan 
a. Faktor pendorong 
Beberapa faktor yang rnengindikasikan dapat mendorang tercspainya 
tujuan kegiatan ini rneliputi beberapa ha1 : 
1. Kesadaran peternak. 
Bagi peternak di wilayah kegiatan, rnernelihara sapi pereh rnempakan 
usaha yang sangat disukai karena dianggap cukup rnenguntunglfan. Dengan 
setiap hari rnemerah susu berarti ada dana segar yang mepka pemleh 
setiap hari. Digamping ihr juga berfungsi sebagai tatrungan karenq pedet yang 
dilahirkan oleh induk setiap tahunnya bisa sebagai tembahan cadangan modal 
untuk usaha tani yang ditekuninya yaitu menanarn sayur rnayur. Faktar inilah 
yang mernbuat para peternak sangat responsif (tanggap) terhadgp kegiatan- 
kegiatan yang bersifat dqmt rneningkatkan produktifitas ternak ymg rnereka 
peli hara. 
2. &p&k Ekonhis  
Kegiatdn pe)ngAbdian yang dilaksanakan kenyataalnya ddpat 
rneningkatkan perkurnah ternak yang dapat dilihat dari peningkqn produksi 
susu. Oleh karma itu kegiatan ini bemifat dapat meningkatkan keuntydgdrii uUha 
artinya usaha rnereka bemekin menguntungkan secara ekollornib sehingga 
kegiatan ini lebih rnudah dapat diterirna dengan positif oleh khalayak f8saran. 
3. Keberadaaan kelomhk tani. 
Adanya kelompok pernak yang: terorganisasi dengqn balk dan 
mewadahi kebutuhan para anggota-anggotanya dapat rnenjembqtani adanya 
usahaltindakan yang bersifat pengenalan terhadap teknologi baru yang rnereka 
butuhkan dalam pe@aikan dan peningkatan usahanye. Bantuan, dubungan serta 
kerjasarna yang baik dari kelompok Petemak ini selarna kegiatan belangsung 
dapat mempsrhncar proses adopsi teknologi yang ditawarkan sehlngga ha1 ini 
rnerupakan faktbr pendomng bagi tercapainya tujuan yang dihaqpkan dalarn 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
kegiatan ini. Selain itu dukungan dari staf dan pengurus KUD SAE yang selalu 
mengikuti kegiatan sangat mendukung sukmya kegiatan ini. 
b. Faktor Fenghgmbat 
F a k r  pengharnbat yang utama cialalam kegiatan ini adalah tesbatasnya 
lahan untuk penanarnan iegunainosa pohon seceraa STS. Dimping itu 
pemanfaatan leguminosa pohon dalam b t u k  tepung masih skilit +dopsi oiah 
sebaglan besar petemak, ha1 ini dikarenakan alal untuk rnembuat tepung tegums 
belurn rnereka rnilikjl. 
C. EvaluasZ 
Kegiatan pengabdian ini telah berlansung dsngan lancar $fan diterima 
dengan cukup antusias di kalan~an khalayak maran. Hal hi biq  dilihat dari 
kehadiran, partisipasi dan keaktifan dari khalayak sasaran bailq pada s a t  
penanaman leguminosa di bkasi demoplot maupun pada saat penyuluhan, 
peragaan, pendxratan tepung Iegum dan pewmpurannya dalw konsentrat 
serta pertemuan yanQ lain. Hal ini mengindikasikan bahwa materi kggiatan yang 
ditaurarkan bisa diadopsi oleh khalayak sasaran. 
Evaluasi tehadap teknolqi yang ditewatkan mnurujuvan bahwa 
penerapan taknologi yang diperkenalkan secara nyata dapat meningkatkan 
produksi susu. Selanjutnya dari perhiingan ekonorni dengan penempn teknologi 
ini keuntunganusalla dapat ditingkatkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
V. KESIMPLIUN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Upaya ptsningkatan kuatitas pakan sapi perah melaJui aplikaq penanaman 
legurninma pohon secara Sistim Tiga Sttata blah mendgpat teepqn positif dari 
khalayak s a w n  yaitu para petemak di wilayah KUD SAE khusunyq Ui kelornpok 
petemak di desa Madiredo Kecamatan Pujon kabupaten Malang. +l ini sangat 
disadari oleh rnereka karena usaha-usaha ini pada erkhirnya Uapat rpningkatkan 
pendapatm m e  yam b e w  pgningkatan produksi susu. 
6. Samn 
Dan' kegiatan yang wdah terlaksana maka disarankan Fhwa untwk 
memperoleh tepung legurninosa pohon, petemak di wiiayah K U q  SAE dapat 
rnembeiinya di kota secara kdektif. Dengan cara ini disamping biaya, 'transport ke 
kota lebih rnwrah dm kalau beii banyak harga Msa lebih murah. 
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1. Honorafium 
a. Ketua Pelaksana 1 o m g  * 3 bl .' Rp 20.000.; =Rp 60.000.- 
b. Anggota Pelaksana 2 m n g  + 3 bl. Rp 10.000,- =Rp 60.000.- 
2. Alat-atat 
a. Transparant sheet 20 lembar ' Rp 1 100,- =Rp 22.000,- 
b. Spidhol4 buah Rp 2.000.- =Rp 8.000,- 
c. Film dan proses ; 1 roll ' Rp 50.000 =Rp 50.000,- 
e. Perelatan admhistresi selama " Rp 20.000,- =Rp 20.000.- 
f. Pembelian wtaletan tanam sepertl pacul, ant. garu all = Rp 120.000,- 
3. Baharr 
a. B a n  Mbit tegminosa pohonls~rnetk masing-masing 
aekaar 30 stek aEau setam 30 pohon 
- G a d  = Rp 20.000; 
- Kaliindre Rp 20.000,- 
b. Bahari 5iMt  tananaan Pohon : 
- W ~ N  = RP 1 O.M)O,- 
- Nangka Rp '10.000,- 
c. Bahan bWi3 rumput dm leguminosa yang merambat 
- polls (anakan) rumput Bmel = Rp 25.000,- 
4. Pungolahan khan 
5. Perjakman 
a. Peninjaudn blsasi dafl survei pendahuluan 
b. Transportaoi 3 orang Rp 25.000,- 
c. PerfernuanlPe~luhan 3 * Rp 25.000,- 
Jurnlah Biays selwruhnya = Rp 750~bQ.- 
(Tujuh Raws llma puEuh ribu mbiah) 
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Lampiran 2. TEKNOLOGI YANG TELAH DITERAPKAN 
t3agien Inti Bagian Pinggir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Garnbar 1 Kegiatan Penyuluhan tentang teknolagi Penamanan Leguminosa 
pohonlsemak secera Sistirn Tiga Strata di wilayah KUD $AE 
Pujon Kabupaten Malang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 2. Kegiatan Pembuatan denoplot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Garnbar 3. Kondisi dernoplot setelah kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 4. Penyaj~an pakan berbasis ieguminasa pohon ke tefnak sap1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
